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Translation is used as a medium of communication for people with different 

background of language. In order to produce a good translation, a message from 

one language (SL) must be translated equally into another language (TL). The 

translation should be easily understood by TL readers. It means that the translation 

will not confuse TL readers. Equivalence and readability are two important aspects 

in translation. Therefore, those two aspects became the objects in analyzing words 

and phrases related to architectural terms of religious buildings in Rumah Bambu 

Arsitektur Khas Jawa Barat. 

There were two objectives in this research. The first objective was to find 

out the equivalence between the Indonesian as the SL and English as the TL in the 

translation of architectural terms of religious buildings in Rumah Bambu Arsitektur 

Khas Jawa Barat. The second objective was to discover the readability of the 

English translation of architectural terms of religious buildings in Rumah Bambu 

Arsitektur Khas Jawa Barat. 

This research was classified into qualitative research with the combination 

of both library and survey research methods. The results of this research were 

obtained in the forms of words or sentences. The library research was used to 

analyze the problems of non-equivalence. Meanwhile, the survey research was used 

to find out the readability of the translation. 

There were two findings in this research. Firstly, this research shows that 

out of 30 data analyzed, 24 data are not equivalent based on Baker’s indicators of 

non-equivalence while 6 data are equivalent. Secondly, in terms of readability, 30 

data analyzed were classified into three categories based on the percentage of 

comprehension for each datum. 

It can be concluded that the translation of architectural terms of religious 

buildings are mostly non-equivalent due to culture-specific concepts and the use of 

loan words in the ST. However, seen from its readability aspect, the terms are 

slightly readable (53%) according to the respondents’ perception. The exposure to 

the target culture leads to the understanding of the terms although they are non-

equivalently translated. 
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Terjemahan digunakan sebagai sarana komunikasi bagi orang-orang dengan 

latar belakang bahasa yang berbeda. Untuk menghasilkan terjemahan yang baik, 

pesan dari bahasa sumber harus diterjemahkan secara sepadan ke dalam bahasa 

sasaran. Terjemahan harus mudah dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Ini 

berarti bahwa hasil terjemahan tidak akan membingungkan para pembacanya. 

Kesepadanan dan keterbacaan adalah dua aspek penting dalam terjemahan. Oleh 

sebab itu, kedua aspek tersebut menjadi objek dalam menganalisis kata dan frasa 

yang berkaitan dengan istilah-istilah arsitektur pada bangunan tempat ibadah dalam 

buku Rumah Bambu Arsitektur Khas Jawa Barat. 

Terdapat dua tujuan pada penelitian ini. Tujuan yang pertama adalah untuk 

mengetahui kesepadanan antara Bahasa Indonesia sebagai bahasa sumber dan 

Bahasa Inggris sebagai bahasa sasaran pada terjemahan istilah-istilah arsitektur 

pada bangunan tempat ibadah dalam buku Rumah Bambu Arsitektur Khas Jawa 

Barat. Tujuan yang kedua adalah untuk menemukan keterbacaan dari istilah-istilah 

arsitektur pada bangunan tempat ibadah dalam buku Rumah Bambu Arsitektur Khas 

Jawa Barat. 

Penelitian ini diklasifikasikan ke dalam studi kualitatif dengan kombinasi 

studi pustaka dan studi penelitian. Hasil penelitian ini diperoleh dalam bentuk kata-

kata dan kalimat-kalimat. Studi pustaka digunakan untuk menganalisis masalah-

masalah ketidaksepadanan. Sementara itu, studi penelitian digunakan untuk 

menemukan keterbacaan terjemahan. 

Ada dua temuan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 30 data yang dianalisis, 24 data tidak sepadan berdasarkan indikator 

ketidaksepadanan Baker sedangkan enam data sepadan. Kedua, dalam hal 

keterbacaan, 30 data yang dianalisis diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan presentase pemahaman pada setiap data.  

Dapat disimpulkan, sebagian besar terjemahan istilah-istilah arsitektur pada 

bangunan tempat ibadah tidak sepadan berdasarkan konsep budaya yang berbeda 

dan penggunaan kata serapan dalam bahasa sumber. Sedangkan, dilihat dari aspek 

keterbacaan, istilah-istilah arsitektur pada bangunan tempat ibadah tersebut tidak 

terlalu dipahami (53%) berdasarkan daya paham responden. Keterbukaan 

responden terhadap budaya sasaran memengaruhi pemahaman terhadap istilah-

istilah arsitektur pada bangunan tempat ibadah meskipun istilah-istilah tersebut 

tidak sepadan. 
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